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Abstrak

Resiliensi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting dalam mendukung keberhasilan
akademik, sosial, dan emosional siswa gifted. Meskipun memiliki kemampuan intelektual yang tingagi,
siswa gifted sering menghadapi berbagai tekanan seperti tuntutan akademik yang tinggi, ekspektasi
dari lingkungan, sensitivitas emosional, serta potensi mengalami kesulitan dalam hubungan sosial.
Kondisi tersebut menjadikan resiliensi sebagai faktor penting yang membantu siswa gifted dalam
menghadapi tantangan dan mempertahankan kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu, kajian
mengenai resiliensi pada siswa gifted menjadi penting untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi ketahanan psikologis mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
sistematis faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi pada siswa gifted berdasarkan temuan penelitian
terkini. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada
pedoman PRISMA. Pencarian literatur dilakukan melalui database Google Scholar, PubMed, Scopus,
dan ScienceDirect dengan rentang tahun publikasi 2019-2024. Artikel yang diseleksi merupakan
penelitian kuantitatif yang berfokus pada resiliensi siswa gifted di lingkungan pendidikan. Berdasarkan
proses seleksi, diperoleh 12 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dengan total partisipan sebanyak
2.223 siswa gifted. Instrumen yang digunakan dalam berbagai penelitian meliputi Connor-Davidson
Resilience Scale (CD-RISC), Self-Efficacy Scale, Emotional Intelligence Scale, Academic Mativation
Scale, dan Social Support Scale. Hasil kajian menunjukkan bahwa siswa gifted umumnya memiliki
tingkat resiliensi pada kategori sedang hingga tinggi. Resiliensi dipengaruhi oleh faktor internal seperti
self-efficacy, regulasi emosi, motivasi intrinsik, konsep diri akademik, dan kecerdasan emosional, serta
faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan sekolah yang suportif, hubungan positif guru
dan siswa, serta dukungan teman sebaya. Resiliensi juga berhubungan positif dengan prestasi
akademik, kesejahteraan mental, kemampuan coping, dan adaptasi sosial. Oleh karena itu,
pengembangan resiliensi perlu menjadi perhatian dalam pendidikan gifted melalui pendekatan yang
holistik dengan melibatkan dukungan sekolah, keluarga, serta pengembangan keterampilan sosial-
emosional siswa.

Kata kunci: resiliensi, siswa gifted, ketahanan psikologis, pendidikan berbakat, kesejahteraan mental.

Abstract

Resilience is an important psychological aspect in supporting the academic, social, and emotional
success of gifted students. Although they possess high intellectual abilities, gifted students often face
various pressures such as high academic demands, expectations from their environment, emotional
sensitivity, and potential difficulties in social relationships. These conditions make resilience an
essential factor that helps gifted students cope with challenges and maintain their psychological well-
being. Therefore, studying resilience in gifted students is important to understand the factors that
influence their psychological strength. This study aims to systematically analyze the factors influencing
resilience in gifted students based on recent research findings. This study used the “Systematic
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Literature Review (SLR)” method referring to the “PRISMA” guidelines. Literature searches were
conducted through the Google Scholar, PubMed, Scopus, and ScienceDirect databases with a
publication range from 2019 to 2024. The selected articles were quantitative studies focusing on the
resilience of gifted students in educational settings. Based on the selection process, 12 articles met the
inclusion criteria with a total of 2,223 gifted student participants. The instruments used across the
studies included the Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC), Self-Efficacy Scale, Emotional
Intelligence Scale, Academic Motivation Scale, and Social Support Scale. The findings indicate that
gifted students generally have moderate to high levels of resilience. Resilience is influenced by internal
factors such as self-efficacy, emotional regulation, intrinsic motivation, academic self-concept, and
emotional intelligence, as well as external factors such as family support, supportive school
environments, positive teacher—student relationships, and peer support. Resilience is also positively
associated with academic achievement, mental well-being, coping ability, and social adaptation.
Therefore, the development of resilience should become an important focus in gifted education through
a holistic approach involving support from schools and families, as well as the development of students’
social and emotional skills.

Keywords: resilience, gifted students, psychological resilience, gifted education, mental well-being.

PENDAHULUAN

Siswa gifted merupakan individu yang memiliki kemampuan intelektual, kreativitas,
dan potensi akademik di atas rata-rata dibandingkan dengan teman sebaya. Menurut National
Association for Gifted Children, siswa gifted menunjukkan kapasitas luar biasa dalam satu atau
lebih bidang, seperti akademik, seni, kepemimpinan, maupun pemecahan masalah. Potensi
tersebut sering kali membuat mereka mendapatkan perhatian khusus dalam dunia pendidikan.
Namun, di balik kemampuan intelektual yang tinggi, siswa gifted juga menghadapi berbagai
tantangan psikologis dan sosial yang tidak selalu terlihat secara langsung. Secara umum,
masyarakat beranggapan bahwa siswa gifted tidak mengalami kesulitan karena memiliki

kecerdasan yang tinggi.

Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa gifted justru memiliki
kerentanan tertentu, terutama dalam aspek sosial dan emosional. Salah satu karakteristik yang
sering ditemukan adalah perfeksionisme, sensitivitas emosional, kecemasan akademik, serta
tekanan untuk memenuhi ekspektasi dari lingkungan keluarga dan sekolah. Kondisi ini dapat
menimbulkan stres yang signifikan, bahkan berdampak pada kesehatan mental dan
kesejahteraan psikologis siswa gifted. Selain itu, siswa gifted sering mengalami
ketidakseimbangan perkembangan (asynchronous development), yaitu perkembangan kognitif
yang lebih cepat dibandingkan perkembangan sosial dan emosional. Ketidakseimbangan ini
membuat mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial,
merasa berbeda dari teman sebaya, serta berisiko mengalami isolasi sosial. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa keberhasilan siswa gifted tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan
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intelektual, tetapi juga oleh kemampuan mereka dalam menghadapi tekanan dan tantangan

kehidupan.

Dalam konteks ini, konsep resiliensi menjadi sangat penting. Resiliensi merupakan
kemampuan individu untuk bertahan, bangkit, dan beradaptasi secara positif ketika
menghadapi kesulitan, tekanan, maupun perubahan. Konsep resiliensi banyak dipengaruhi oleh
teori perkembangan positif, salah satunya dari Ann Masten yang menyatakan bahwa resiliensi
adalah “ordinary magic”, yaitu kapasitas normal yang dapat berkembang melalui interaksi
individu dengan lingkungan. Hal ini berarti bahwa resiliensi bukanlah kemampuan bawaan
semata, tetapi dapat dikembangkan melalui pengalaman, dukungan sosial, dan lingkungan
pendidikan yang positif.

Bagi siswa gifted, resiliensi berperan penting dalam membantu mereka mengatasi
tekanan akademik, kegagalan, maupun konflik sosial. Individu dengan resiliensi tinggi
cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi, optimisme, serta strategi coping yang adaptif.
Mereka mampu melihat tantangan sebagai kesempatan untuk berkembang. Sebaliknya, siswa
gifted dengan resiliensi rendah berisiko mengalami burnout akademik, kecemasan berlebihan,
depresi, bahkan penurunan prestasi (underachievement), meskipun memiliki potensi
intelektual yang tinggi. Peran lingkungan juga sangat penting dalam membentuk resiliensi
siswa gifted. Dukungan keluarga, hubungan positif dengan guru, serta lingkungan sekolah yang
inklusif dan suportif dapat meningkatkan ketahanan psikologis. Sekolah yang menyediakan
program pendidikan berbakat yang holistik tidak hanya berfokus pada pengembangan
akademik, tetapi juga pada kesejahteraan emosional dan sosial siswa. Pendekatan ini sejalan
dengan perspektif pendidikan modern yang menekankan pentingnya perkembangan individu

secara menyeluruh.

Namun demikian, penelitian mengenai resiliensi pada siswa gifted masih relatif
terbatas, khususnya di negara berkembang termasuk Indonesia. Sebagian besar penelitian lebih
berfokus pada aspek kecerdasan, prestasi akademik, dan identifikasi siswa berbakat. Kajian
mengenai faktor psikologis, seperti resiliensi, coping stress, dan kesejahteraan mental, masih

belum banyak dilakukan.

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi, mengingat
pentingnya ketahanan psikologis dalam mendukung perkembangan optimal siswa gifted.
Selain itu, perkembangan global dan perubahan sosial, seperti tuntutan akademik yang semakin

tinggi, penggunaan teknologi, serta kompetisi pendidikan, semakin meningkatkan tekanan
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yang dialami siswa. Oleh karena itu, pemahaman mengenai resiliensi menjadi semakin relevan
dalam dunia pendidikan saat ini. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi
resiliensi, pendidik dan konselor dapat merancang intervensi yang tepat untuk meningkatkan
kesejahteraan dan keberhasilan siswa gifted.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan kajian sistematis untuk memahami
berbagai hasil penelitian mengenai resiliensi pada siswa gifted. Systematic Literature Review
(SLR) menjadi metode yang tepat untuk mengintegrasikan temuan penelitian yang telah ada,
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi, serta memberikan rekomendasi
bagi praktik pendidikan. Melalui kajian ini, diharapkan diperoleh gambaran komprehensif
mengenai resiliensi siswa gifted sebagai dasar dalam pengembangan program pendidikan yang

lebih efektif, holistik, dan berorientasi pada kesejahteraan siswa.

METODE PENELITIAN
Strategi Pencarian Literature
1. Protokol dan Registrasi

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang
disusun secara sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil
penelitian terkait resiliensi pada siswa gifted. Prosedur penelitian mengacu pada pedoman
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guna

memastikan transparansi, validitas, dan kualitas penelitian.

Pencarian literatur dilakukan melalui empat database elektronik utama, yaitu PubMed,
Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect. Pemilihan database tersebut didasarkan pada
cakupan penelitian yang luas dalam bidang psikologi, pendidikan, dan kesehatan mental. Selain
itu, artikel juga diperoleh melalui penelusuran manual pada daftar referensi artikel yang relevan

serta notifikasi penerbit melalui email.

Strategi pencarian dilakukan secara sistematis dengan menggunakan kombinasi kata

kunci yang relevan dengan topik penelitian. Kata kunci utama yang digunakan meliputi:

“resilience” OR “psychological resilience” AND “gifted students” OR “gifted learners”
OR “high ability students” AND “education” OR “school”.
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Untuk memperluas cakupan pencarian, digunakan operator Boolean seperti AND, OR,
dan NOT dalam mengombinasikan kata kunci. Selain itu, kerangka kerja PICO (Population,
Intervention, Comparison, Outcome) juga digunakan dalam menentukan strategi pencarian,

yaitu:

Population: siswa gifted atau siswa berbakat

Intervention: faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi

Comparison: siswa non-gifted atau lingkungan pendidikan berbeda
Outcome: ketahanan psikologis, coping stress, dan kesejahteraan mental

Strategi ini bertujuan untuk memperoleh artikel yang relevan dan berkualitas tinggi.
Pencarian dilakukan dalam rentang waktu publikasi tahun 2019 hingga 2024 untuk

mendapatkan penelitian terbaru yang sesuai dengan perkembangan pendidikan dan psikologi.
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2. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Records identified through database
searching
(n=68)

Pubmed (n=12)

Scopus (n=18)
Sciencedirect (n=14)

Scopus (n=24)

Additional records identified
through other sources
(n=4)

(n=60)

Records after duplicates removed

l

(h=60 )

Records screened

A 4

Records excluded

v

Full-text articles assessed

for eligibility
(n=22)

l

Studies included in
qualitative synthesis
(h=12 )

l

[Included

Studies included in
guantitative synthesis
(meta-analysis)
(n=12)

1731

A 4

Full-text articles excluded,
with reasons
(h=10)

Sinergi : Jurnal llmiah Multidisiplin, Vol. 2 No.3 2026 | E-ISSN : 3109-0559




Putri Yohana Pongantung : Resiliensi Siswa Gifted

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan tahapan seleksi artikel menggunakan pedoman PRISMA, diperoleh 12
artikel penelitian kuantitatif yang relevan dengan tema resiliensi siswa gifted. Artikel tersebut
dipublikasikan antara tahun 2019 hingga 2024 dan berasal dari berbagai negara seperti
Amerika Serikat, China, Korea Selatan, Spanyol, Inggris, Vietnam, Australia, Brasil, dan
Indonesia. Seluruh penelitian menggunakan desain kuantitatif, meliputi survei, korelasional,

cross-sectional, dan structural equation modeling (SEM).

Total partisipan dalam kajian ini berjumlah 2.223 siswa gifted dengan rentang usia
sekolah dasar hingga sekolah menengah. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 12 artikel
menunjukkan variasi namun tetap konsisten pada pengukuran resiliensi sebagai konstruk
multidimensional. Sebagian besar penelitian menggunakan Connor-Davidson Resilience Scale
(CD-RISC) sebagai alat utama dalam mengukur ketahanan psikologis. Instrumen ini menilai
kemampuan individu dalam mengatasi tekanan, beradaptasi dengan perubahan, serta
mempertahankan fungsi psikologis. Selain itu, beberapa penelitian menggunakan Resilience
Inventory, Psychological Resilience Questionnaire, serta skala yang dikembangkan secara

lokal sesuai konteks budaya.

Untuk variabel pendukung, digunakan berbagai instrumen seperti Academic Stress
Scale, Emotional Intelligence Scale, Coping Strategy Inventory, Social Support Scale, Self-
Efficacy Scale, Academic Motivation Scale, dan Well-being Scale. Hal ini menunjukkan
bahwa resiliensi pada siswa gifted tidak hanya dilihat sebagai kemampuan bertahan, tetapi juga
berkaitan dengan aspek emosional, motivasi, sosial, dan akademik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa secara umum siswa gifted memiliki tingkat resiliensi pada kategori sedang hingga
tinggi.

Namun, terdapat perbedaan berdasarkan konteks budaya, dukungan sosial, dan kondisi
psikologis individu. Penelitian Lee dan Kim (2019) menunjukkan bahwa resiliensi
berhubungan negatif dengan stres akademik. Siswa gifted dengan resiliensi tinggi mampu
mengelola tekanan kompetisi akademik, tuntutan prestasi, serta ekspektasi dari lingkungan
secara lebih efektif. Hal ini terlihat dari skor CD-RISC yang lebih tinggi pada siswa dengan
tingkat stres yang lebih rendah.
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Temuan serupa ditemukan oleh Park (2020) yang menekankan pentingnya regulasi
emosi sebagai mediator antara stres akademik dan resiliensi. Penggunaan Emotional
Regulation Scale menunjukkan bahwa siswa gifted yang mampu mengontrol emosi memiliki

ketahanan psikologis lebih baik.

Hal ini memperlihatkan bahwa regulasi emosi merupakan komponen penting dalam
pengembangan resiliensi. Selain itu, Smith dan Wood (2020) menemukan bahwa self-efficacy
menjadi prediktor utama resiliensi. Penggunaan General Self-Efficacy Scale menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri cenderung menggunakan
strategi coping yang adaptif. Mereka lebih mampu menghadapi kegagalan, tekanan akademik,
dan tantangan sosial dibandingkan siswa dengan self-efficacy rendah.

Temuan ini didukung oleh Widodo dan Sari (2023) di Indonesia yang menunjukkan
hubungan positif antara konsep diri akademik dan resiliensi siswa gifted. Penelitian Li et al.
(2022) menggunakan SEM dan menemukan bahwa motivasi intrinsik berperan sebagai
mediator antara resiliensi dan prestasi akademik. Skor pada Academic Motivation Scale
menunjukkan bahwa siswa gifted dengan motivasi intrinsik tinggi memiliki daya juang yang
lebih kuat, ketekunan dalam belajar, serta kemampuan bertahan dalam menghadapi kesulitan
akademik. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi tidak hanya berfungsi sebagai faktor protektif,

tetapi juga sebagai faktor promotif dalam pencapaian akademik.

Kecerdasan emosional juga menjadi faktor penting. Silva et al. (2024) menemukan
bahwa skor pada Emotional Intelligence Scale berhubungan positif dengan resiliensi. Siswa
gifted dengan kecerdasan emosional tinggi mampu memahami perasaan diri dan orang lain,
mengelola konflik, serta membangun hubungan sosial yang sehat. Garcia et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa strategi coping adaptif seperti problem solving dan reframing kognitif

meningkatkan resiliensi.

Faktor eksternal turut mempengaruhi. Chen et al. (2019) menemukan bahwa dukungan
keluarga memiliki pengaruh paling kuat terhadap resiliensi. Skor pada Family Support Scale
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua, komunikasi positif, dan harapan yang realistis
meningkatkan ketahanan psikologis siswa gifted. Temuan ini diperkuat oleh Rahman et al.
(2023) di Indonesia, yang menunjukkan bahwa dukungan emosional orang tua meningkatkan
kemampuan coping dan mengurangi kecemasan akademik. Lingkungan sekolah juga berperan
penting. Nguyen dan Tran (2021) menemukan bahwa sekolah yang menerapkan pembelajaran

diferensiatif dan memberikan dukungan psikologis meningkatkan resiliensi. Brown et al.
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(2022) menunjukkan bahwa hubungan positif antara guru dan siswa meningkatkan
kesejahteraan mental. Johnson et al. (2024) menemukan bahwa dukungan teman sebaya

memoderasi hubungan antara stres akademik dan kesejahteraan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi berhubungan positif
dengan prestasi akademik, kesejahteraan mental, dan adaptasi sosial. Sebaliknya, siswa gifted
dengan resiliensi rendah cenderung mengalami burnout akademik, kecemasan, dan kesulitan

sosial.
Pembahasan

Hasil kajian ini menegaskan bahwa resiliensi merupakan faktor psikologis yang sangat
penting dalam mendukung perkembangan siswa gifted. Meskipun siswa gifted memiliki
kemampuan intelektual tinggi, mereka juga menghadapi berbagai tantangan seperti tekanan
akademik, ekspektasi tinggi, isolasi sosial, dan kecemasan. Oleh karena itu, resiliensi berfungsi

sebagai mekanisme adaptif yang membantu siswa gifted menghadapi kompleksitas tersebut.

Temuan dalam kajian ini menunjukkan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh interaksi
antara faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti self-efficacy, motivasi intrinsik,
regulasi emosi, dan kecerdasan emosional menjadi komponen utama dalam membangun
ketahanan psikologis. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan sosial-kognitif dari Albert
Bandura yang menekankan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan diri
mempengaruhi perilaku, adaptasi, dan keberhasilan.

Self-efficacy ditemukan sebagai prediktor utama resiliensi. Siswa gifted yang percaya
pada kemampuan diri cenderung memiliki orientasi tujuan yang jelas, strategi belajar efektif,
dan ketahanan dalam menghadapi kegagalan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan self-
efficacy perlu menjadi fokus dalam pendidikan gifted. Program pembelajaran dapat dirancang

untuk memberikan pengalaman keberhasilan, umpan balik positif, serta dukungan emosional.

Selain itu, regulasi emosi menjadi faktor penting dalam menghadapi tekanan akademik.
Siswa gifted sering mengalami kecemasan akibat standar tinggi yang mereka tetapkan sendiri.
Oleh karena itu, pelatihan regulasi emosi seperti mindfulness, refleksi diri, dan manajemen
stres dapat membantu meningkatkan resiliensi. Motivasi intrinsik juga terbukti sebagai
mediator antara resiliensi dan prestasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa gifted yang

belajar karena minat dan rasa ingin tahu memiliki daya tahan lebih tinggi dibandingkan siswa
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yang hanya berorientasi pada prestasi. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang

menekankan eksplorasi, kreativitas, dan pembelajaran berbasis proyek sangat dianjurkan.

Faktor eksternal seperti dukungan keluarga dan sekolah juga memiliki kontribusi
signifikan. Keluarga berperan sebagai sumber stabilitas emosional. Orang tua yang
memberikan dukungan, komunikasi terbuka, dan harapan realistis dapat membantu siswa
gifted mengembangkan ketahanan. Sebaliknya, tekanan berlebihan dapat menurunkan

resiliensi dan meningkatkan kecemasan.

Sekolah juga memiliki peran strategis. Lingkungan belajar yang suportif, inklusif, dan
diferensiatif membantu siswa gifted mengembangkan potensi tanpa mengalami stres
berlebihan. Guru perlu memahami karakteristik siswa gifted, termasuk sensitivitas emosional

dan kebutuhan sosial mereka.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa resiliensi berhubungan erat dengan kesejahteraan
mental. Siswa gifted yang resilien lebih mampu mengatasi kecemasan, depresi, dan burnout
akademik. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan holistik yang
mengintegrasikan aspek akademik dan psikologis. Implikasi praktis dari kajian ini adalah
perlunya integrasi program pengembangan resiliensi dalam kurikulum pendidikan gifted.

Program tersebut dapat mencakup pelatihan coping, penguatan self-efficacy, konseling,
dukungan sosial, dan pengembangan kecerdasan emosional. Selain itu, kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan konselor menjadi kunci dalam meningkatkan ketahanan siswa. Kajian
ini juga memiliki implikasi penelitian. Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan instrumen
yang lebih kontekstual sesuai budaya, serta menggunakan desain longitudinal untuk

memahami perkembangan resiliensi dalam jangka panjang.

Selain itu, penelitian eksperimental diperlukan untuk menguji efektivitas intervensi
resiliensi pada siswa gifted. Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa resiliensi
merupakan fondasi penting dalam mendukung keberhasilan akademik, kesejahteraan mental,
dan perkembangan sosial siswa gifted. Oleh karena itu, pengembangan resiliensi perlu menjadi

prioritas dalam pendidikan gifted di berbagai negara, termasuk Indonesia
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review menggunakan pedoman PRISMA
terhadap 12 artikel penelitian kuantitatif tentang resiliensi siswa gifted, dapat disimpulkan
bahwa resiliensi merupakan faktor psikologis yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan akademik, sosial, dan emosional siswa gifted. Meskipun siswa gifted memiliki
kemampuan intelektual yang tinggi, mereka tetap menghadapi berbagai tantangan seperti
tekanan akademik, ekspektasi lingkungan, kecemasan, sensitivitas emosional, serta kesulitan
dalam relasi sosial. Oleh karena itu, resiliensi berperan sebagai faktor protektif yang membantu

siswa gifted bertahan dan beradaptasi dalam situasi yang penuh tuntutan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa resiliensi siswa gifted dipengaruhi oleh interaksi
antara faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang paling dominan meliputi self-efficacy,
regulasi emosi, motivasi intrinsik, konsep diri akademik, serta kecerdasan emosional. Self-
efficacy menjadi prediktor utama karena berhubungan dengan keyakinan individu terhadap

kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan.

Siswa gifted yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung mampu mengelola stres
akademik, mengatasi kegagalan, serta mempertahankan motivasi belajar. Selain itu,
kemampuan regulasi emosi membantu siswa gifted dalam mengurangi kecemasan dan
meningkatkan fokus dalam belajar. Faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan relasi sosial juga memiliki kontribusi signifikan. Dukungan keluarga menjadi
faktor yang paling kuat dalam meningkatkan stabilitas psikologis, terutama melalui
komunikasi yang terbuka, empati, serta harapan yang realistis. Lingkungan sekolah yang
suportif, guru yang memahami kebutuhan siswa gifted, serta hubungan positif dengan teman

sebaya terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan mental dan adaptasi sosial siswa.

Selain itu, kajian ini menunjukkan bahwa resiliensi memiliki dampak positif terhadap
prestasi akademik, motivasi belajar, kesejahteraan mental, dan kemampuan problem solving.
Siswa gifted yang resilien lebih mampu menghadapi tekanan, mempertahankan prestasi, serta
mengembangkan potensi secara optimal. Sebaliknya, siswa gifted dengan resiliensi rendah
berisiko mengalami burnout akademik, kecemasan, depresi, dan underachievement. Implikasi
praktis dari penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan resiliensi dalam pendidikan
gifted melalui pendekatan holistik. Program pendidikan perlu mengintegrasikan aspek
akademik, sosial, dan emosional, termasuk pelatihan coping, pengembangan kecerdasan
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emosional, konseling, serta pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kolaborasi antara sekolah,

keluarga, dan konselor menjadi kunci dalam meningkatkan ketahanan psikologis siswa gifted.

Selain itu, penelitian selanjutnya perlu mengembangkan intervensi berbasis bukti,
memperluas konteks budaya, serta menggunakan desain longitudinal untuk memahami
perkembangan resiliensi secara lebih komprehensif. Dengan demikian, resiliensi tidak hanya
dipahami sebagai kemampuan bertahan, tetapi juga sebagai kapasitas adaptif yang dapat

dikembangkan melalui pengalaman, lingkungan, dan pendidikan.
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